[bookmark: _heading=h.gjdgxs][image: ]

Psikoedukasi Pentingnya Kesehatan Mental Dalam Pencegahan Bullying Di SMPN 3 Satap Balocci Desa Tompo Bulu Kabupaten Pangkajene Sulawesi Selatan

Psychoeducation on the Importance of Mental Health in Preventing Bullying at SMPN 3 Satap Balocci, Tompo Bulu Village District Pangkajene Sulawesi Selatan
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Abstract. The National Community Service Program (KKN Kebangsaan) 2025 was held in two districts in South Sulawesi, one of which was Tompo Bulu village in Pangkajene and Islands Regency. The National Community Service Program covers activities that can have an impact on the community in various aspects, one of which is mental health. A mental health issue that is prevalent today is bullying. Bullying has a negative impact on mental health, especially among school children. This occurs in one of the schools in the village of Tompo Bulu, namely SMPN 3 Satap Balocci, based on a needs assessment of the principal and guidance counselors at SMPN 3 Satap Balocci. Therefore, students participating in the National Community Service Program designed a psychoeducation program to provide knowledge about the importance of mental health in preventing bullying. This psychoeducation program consisted of four main activities, namely a material presentation session, a simulation and role-play session, a focus group discussion (FGD) session, and a behavior contract session. The methods used included interviews, observation, lectures, question and answer sessions, and discussion sessions. This psychoeducation activity had good results, as evidenced by the pretest and posttest results of 43 eighth and ninth grade junior high school students, which increased from a mean of 8.02 on the pretest to 9.74 on the posttest. Additionally, there was an increase in students' knowledge as seen from the evaluation sheets, where students wrote down the positive impacts they felt after the psychoeducation. This indicates that psychoeducation can increase students' knowledge about the importance of mental health in preventing bullying.
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[bookmark: _Hlk207978674]Abstrak. KKN Kebangsaan adalah salah satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didasarkan pada tridharma perguruan tinggi. KKN Kebangsaan 2025 dilaksanakan di dua kabupaten di Sulawesi Selatan salah satunya desa Tompo Bulu yang berada di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Program kerja KKN Kebangsaan mencangkup kegiatan yang dapat memiliki dampak pada masyarakat di berbagai aspek salah satunya mengenai kesehatan mental. Isu kesehatan mental yang lagi marak di zaman sekarang adalah Bullying. Bullying memiliki dampak yang kurang baik pada kesehatan mental apalagi di kalangan anak sekolah. Hal ini terjadi di salah satu sekolah di desa Tompo Bulu yaitu di SMPN 3 Satap Balocci berdasarkan need asesment kepada kepala sekolah dan guru BK SMPN 3 Satap Balocci. Untuk itu mahasiswa KKN Kebangsaan merancang psikoedukasi untuk memberikan pengetahuan pentingnya kesehatan mental dalam pencegahan bullying. Psikoedukasi ini terdiri dari 4 kegiatan utama yaitu sesi pemaparan materi, sesi simulasi dan Role Play, sesi FGD (Focus Group Discussion, dan sesi pemberian Kontrak Perilaku. Metode yang digunakan diantaranya wawancara, observasi, ceramah, tanya jawab dan sesi diskusi. Kegiatan psikoedukasi ini memiliki hasil yang baik dibuktikan dengan hasil pretest dan posttest dari 43 siswa kelas 8 dan 9 SMP yang meningkat dilihat dari mean yaitu dari 8.02 pada nilai pretest menjadi 9.74 pada nilai posttest. Selain itu terdapat peningkatan pengetahuan siswa dilihat dari lembar evaluasi dimana siswa banyak menuliskan dampak positif yang dirasakan setelah psikoedukasi. Hal ini menandakan bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang pentingnya kesehatan mental dalam pencegahan bullying.
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Pendahuluan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kebangsaan adalah bentuk kegiatan mahasiswa dalam rangka mengabdi kepada masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan secara langsung dari masyarakat dalam rangka membantu memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan generasi penerus bangsa (Laia, 2022). Program kerja KKN Kebangsaan dilakukan dalam rangka mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi. KKN Kebangsaan hadir menjadi wadah yang mempertemukan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi dengan latar belakang yang beragam untuk dapat berkolaborasi dengan nilai-nilai kebangsaan. Mengusung tema “Wisata Budaya Warisan Dunia dengan Aksi Kebangsaan: Kampus Berdampak dan Mengabdi untuk Negeri”. KKN Kebangsaan 2025 membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk turut berkontribusi dan berdampak dalam pelestarian budaya, pengembangan potensi yang ada, untuk wisata budaya warisan dunia yang berkelanjutan. Tidak hanya itu, KKN Kebangsaan 2025 juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memberikan dampak bagi masyarakat sebagai jejak pengabdian.
KKN Kebangsaan yang berdampak memerlukan suatu aksi yang nyata bagi masyarakat yang ditinjau dari beberapa aspek seperti budaya, sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Salah satu tantangan yang marak terjadi adalah masalah kesehatan mental. Untuk itu, mahasiswa KKN Kebangsaan hadir untuk memberikan aksi nyata dalam menjaga kesehatan mental masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Tompo Bulu Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Provinsi Sulawesi Selatan.  Untuk mengetahui tantangan kesehatan mental yang ada di Desa Tompo Bulu, mahasiswa KKN Kebangsaan melakukan need asesment. Need assessment adalah proses analisa kebutuhan nyata di lapangan yang diperlukan untuk menggali suatu informasi (Rinawati dan Khasanah, 2017). Berdasarkan need asesmen dengan beberapa warga yang ada di desa Tompo Bulu salah satunya dengan kepala puskesmas desa. Beliau mengatakan bahwa di SMPN 3 Satap Balocci pernah ada kejadian Bullying antar siswa yang menyebabkan Kesehatan mental yang kurang baik bagi korban. 
Bullying merupakan fenomena sosial yang kompleks dan terus menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan dan kehidupan sosial anak serta remaja. Tindakan bullying, baik secara fisik, verbal, sosial, maupun digital, tidak hanya menciptakan luka sesaat, melainkan dapat menimbulkan dampak jangka panjang terhadap perkembangan psikologis dan kesehatan mental korban maupun pelaku (Simatupang dkk, 2025). Bullying ini dapat berdampak kepada korban dan pelaku. Individu yang mengalami bullying memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kecemasan, depresi, menurunnya harga diri, bahkan kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri (Pajri, 2024). Sebaliknya, pelaku bullying sering kali merupakan individu yang mengalami permasalahan psikososial yang tidak terselesaikan, seperti rasa marah, trauma, atau pola pengasuhan yang tidak sehat. Hal ini menegaskan bahwa bullying bukan sekadar perilaku menyimpang, tetapi berkaitan erat dengan kondisi mental masing-masing individu.
Mahasiswa KKN Kebangsaan meneliti lebih dalam mengenai permasalahan bullying dengan melakukan need asesment yaitu dengan wawancara yang dilakukan secara langsung kepada kepala sekolah dan guru BK SMPN 3 Satap Balocci. Kepala Sekolah mengatakan bahwa pernah ada kejadian Bullying Verbal sehingga setiap upacara, perkenalan siswa baru dan acara penting lainnya para siswa selalu dihimbau untuk tidak melakukan bullying. Hal ini didukung dengan pernyataan dari guru BK yang mengatakan bahwa dulu pernah ada siswa yang diejek temannya sehingga tidak masuk sekolah beberapa hari. Guru BK menjelaskan bahwa penyebab terjadinya Bullying salah satunya karena kurangnya perhatian dari orang tua siswa. Pihak sekolah menyelesaikan masalah ini dengan menghadirkan pelaku, korban dan orang tua untuk di mediasi secara langsung. Bagi korban, guru BK memberikan dampingan psikologis dan dukungan moral. Sedangkan bagi pelaku, Guru BK juga memberikan sanksi yang sesuai kepada pelaku Bullying.
Meskipun pihak sekolah sudah menindak dan menyelesaikan permasalahan antar pelaku dan korban bullying, akan tetapi belum ada edukasi pencegahan bullying secara langsung kepada para siswa. Melihat permasalahan tersebut, Mahasiswa KKN Kebangsaan  mengusung program kerja yang dapat mengedukasi siswa bahwa tindakan bullying baik fisik, sosial, dan verbal mempunyai dampak yang kurang baik bagi Kesehatan mental korban dan pelaku. Dalam konteks inilah, psikoedukasi memainkan peran penting sebagai langkah preventif pencegahan bullying yang terjadi di lingkungan sekolah. Psikoedukasi adalah proses pemberian informasi dan pemahaman psikologis kepada individu atau kelompok untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan dalam menghadapi persoalan psikososial secara adaptif (Asiyah & Mauliyah, 2021). 
Program “Psikoedukasi Kesehatan Mental dalam Pencegahan Bullying”  bertujuan agar siswa dapat mengetahui cara yang tepat ketika melihat tindakan bullying dan cara pencegahannya sehingga dapat meningkatkan kesehatan mental para siswa (Saputri, 2020). Program ini memiliki dampak jangka pendek yaitu pencegahan bullying yang dapat dilakukan oleh para guru dan siswa. Dalam jangka panjang, program ini dapat menciptakan lingkungan sekolah yang aman, tentram, dan damai sehingga tercipta mental yang sehat di lingkungan sekolah. Dengan pendekatan teoritis dan praktis, diharapkan pembaca memperoleh wawasan yang utuh mengenai hubungan antara kesehatan mental dan perilaku bullying serta langkah-langkah konkret dalam implementasi psikoedukasi yang efektif di berbagai lingkungan.
 
Metode Pelaksanaan
Tempat dan Waktu. Psikoedukasi ini diselenggarakan di SMPN 3 Satap Balocci Desa Tompo Bulu Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepualuan Sulawesi Selatan. Kegiatan ini diselenggarakan selama 2 minggu yaitu mulai dari need assessment pada tanggal 14 Juli 2025 dilanjutkan dengan persiapan tanggal 15-17 Juli 2025. Pemberian psikoedukasi dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2025 yang dilanjutkan dengan sesi monitoring dan evaluasi pada tanggal 25 Juli 2025.
Khalayak Sasaran. Target dalam kegiatan psikoedukasi untuk program pengabdian KKN Kebangsaan ini adalah siswa-siswi kelas 8 dan 9 SMPN 3 Satap Balocci yang berjumlah 43 orang. Dalam menentukan khalayak sasaran tim KKN Kebangsaan melakukan need asesment kepada guru dan kepala sekolah. Kepala Sekolah SMPN 3 Satap Balocci menetapkan sasaran kepada siswa kelas 8 dan 9 SMP. Hal ini dikarenakan siswa-siswi kelas 8 dan 9 sudah beradaptasi dengan lingkungan sekolah sehingga himbauan untuk pencegahan bullying sangat diperlukan. Tidak hanya himbauan, edukasi perlu disampaikan kepada mereka agar dapat mengetahui dampak bullying pada kesehatan mental sehingga dapat menjadi langkah preventif dalam pencegahan bullying. 
Metode Pengabdian. Pelaksanaan Psikoedukasi oleh KKN Kebangsaan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif. Teknik yang digunakan dalam psikoedukasi ini mencangkup observasi dan wawancara sebelum melakukan psikoedukasi. Teknik lain yang digunakan adalah dengan metode ceramah saat pemberian materi, tanya jawab dan sesi diskusi. Psikoedukasi ini juga menggunakan metode yang dapat menguatkan pemahaman materi psikoedukasi berupa Role Play, FGD (Focus Group Discussion) dan dilanjutkan dengan pemberian kontrak perilaku yang telah disepakati oleh setiap siswa dan fasilitator. 
Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan psikoedukasi ini berupa peningkatan hasil pretest dan posttest peserta. Selain itu, hasil positif dari perasaan dan dampak yang dirasakan peserta juga menjadi tolak ukur keberhasilan psikoedukasi ini. 
Metode Evaluasi. Metode evaluasi dalam penelitian ini menggunakan hasil dari pengukuran pretest dan posttest pengetahuan siswa-siswa kelas 8 dan 9 SMP. Pengukuran ini dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan psikoedukasi. Selain itu, peserta diminta menuliskan perasaan dan apa yang telah didapatkan, dan dampak yang dirasakan seminggu setelah diberikan psikoedukasi di lembar evaluasi.

Hasil dan Pembahasan
A. Pemaparan Materi Psikoedukasi Pentingnya Kesehatan Mental dalam Pencegahan Bullying 
Pada sesi psikoedukasi ini dimulai dengan penayangan video tentang siswa yang mengalami bullying di sekolah. Video ini adalah salah satu metode interaktif untuk para siswa agar dapat melihat gambaran siswa yang di bully. Dengan contoh pembullyan lewat video yang disajikan, siswa dapat lebih menyiapkan diri untuk memahami materi. Materi disampaikan melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok (Gambar 1).  
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Topik utama yang dijelaskan dalam sesi materi adalah pengertian bullying, pengertian kesehatan mental, hubungan bullying dengan kesehatan mental, dampak bullying dengan kesehatan mental korban dan pelaku, serta cara pencegahan bullying dengan mengenal emosi dan stres, strategi coping adaptif dan self-care dan teknik komunikasi positif dan empati. Dalam sesi materi, dijelaskan tentang pentingnya melapor jika menemukan atau mengalami tindakan bullying kepada guru maupun orang tua.
1. Pengenalan Bullying dan Kesehatan Mental
Pada materi ini peserta disajikan video mengenai tindakan bullying agar lebih memahami gambaran seseorang yang terkena dampak bullying. Setelah penayangan video, peserta diberikan materi mengenai pengenalan Bullying dan kesehatan mental. Fokus pada pengetahuan pengertian dan pengelolaan emosi, stres, dan pentingnya keseimbangan mental
2. Jenis dan Dampak Bullying
Penjelasan mengenai bentuk-bentuk bullying, faktor penyebab, serta dampaknya terhadap kesehatan mental. Fokus materi sesi ini pada bentuk bullying dan dampaknya pada kesehatan mental bagi pelaku dan korban bullying.
3. Pencegahan Bullying	
Dalam materi 3, terdapat materi tentang pencegahan bullying seperti pengenalan emosi, komunikasi yang efektif, dan melatih pemikiran yang positif. Tujuan dalam sesi materi ini adalah melatih keterampilan sosial, komunikasi asertif, dan membangun empati terhadap sesama.
4. Strategi Coping dan Self-Care
Materi ini berisi tentang cara agar seseorang dapat menjaga kesehatan mentalnya. Pada materi strategi coping stress dapat mengajarkan peserta mengenai teknik regulasi emosi, manajemen stres, dan perawatan diri (self-care).
Berdasarkan pemaparan materi pada program psikoedukasi mengenai pentingnya kesehatan mental menjadi langkah strategis dalam mencegah terjadinya bullying, karena melalui pendekatan ini, individu dibekali kemampuan untuk mengenali emosi, mengelola stres, berempati terhadap orang lain, serta membangun komunikasi yang sehat (Fauziyah & Mu’tadin, 2021).

B. Simulasi dan Role Play Bullying 
Peserta akan lebih memahami isi materi dengan modelling/model pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang efektif membutuhkan model pembelajaran yang menarik siswa karena merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran (Asyafah, 2019). Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran role play. Model pembelajaran role play merupakan metode dimana peserta dapat memperagakan peran yang ada dalam materi atau suatu peristiwa dalam bentuk skenario cerita (Gunawan, 2024).
Dalam sesi simulasi dan role play, peserta dilibatkan dalam skenario interaktif untuk melatih keterampilan sosial dan penyelesaian konflik. Peserta terdiri dari 4 orang, 3 orang adalah pelaku bullying sedangkan 1 orang adalah korban bullying (Gambar 2). Dalam sesi simulasi dan role play, mereka diminta untuk memerankan tindakan bullying verbal yang sering terjadi di sekolah. Hal ini bertujuan agar siswa mampu memahami perspektif orang lain dan merespons situasi sosial. 
Setelah role play, salah satu siswa diminta untuk memberikan kesan terhadap tindakan bullying yang diperankan. Dengan begitu, siswa dapat mengetahui bahwa bullying verbal juga dapat memberikan dampak buruk pada korban bullying. Tidak hanya itu, mereka juga dapat berpikir dengan kritis bahwa hal tersebut tidak baik.

C. FGD (Focus Group Discussion)
Dalam rangka penguatan materi, peserta diajak untuk berdiskusi mengenai hal hal menyangkut bullying seperti mengenali bullying dengan bentuk bullying yang sering dilihat atau alami di sekolah, dampak psikologis yang ditimbulkan dari bullying, empati dan tindakan ketika melihat teman dibully, dan pencegahan dan solusi untuk mengatasi bullying. Sesi diskusi ini menggunakan metode FGD (Focus Group Discussion) dimana peserta akan diberikan peluang untuk mengungkapkan pendapatnya tentang suatu permasalahan sehingga dapat menemukan solusi yang dipecahkan bersama-sama (Gambar 3). Metode FGD ini dapat membentuk persepsi positif, opini, dan sikap peserta pelatihan terhadap suatu masalah yang disajikan (Ngalimun, 2019). Sesi FGD ini dipimpin oleh fasilitator yang merupakan mahasiswa KKN Kebangsaan. Peserta diminta memberikan tanggapan dari pertanyaan yang diberikan oleh fasilitator. Fasilitator bertugas memastikan bahwa semua peserta dapat terlibat aktif dalam sesi diskusi. Dalam sesi ini terbagi 5 kelompok dengan 5 fasilitator yang terdiri dari mahasiswa KKN Kebangsaan.
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D. Kontrak Perilaku dalam Pencegahan Bullying
  Kontrak perilaku merupakan salah satu teknik behavior yang bertujuan untuk memodifikasi perilaku siswa ke arah yang lebih baik dengan adanya suatu penguatan dari luar dirinya (Tiasari, 2024). Tujuan penggunaan kontrak perilaku dalam psikoedukasi ini agar peserta berjanji untuk tidak melakukan tindakan bullying dengan reward/hadiah ketika berhasil melakukannya dan punishment/hukuman ketika tidak berhasil melakukan perjanjian. Hal ini dapat mencegah siswa untuk melakukan tindakan bullying karena takut akan hukuman yang telah disepakati bersama fasilitator FGD. Begitupun sebaliknya alih alih sebagai hadiah ketika mereka tidak melakukan tindakan tersebut. Sesi ini masih dipegang oleh fasilitator dimana mereka akan membimbing peserta untuk membuat perjanjian kontrak yang disetujui baik hadiah/hukuman yang sesuai ketika peserta melakukan atau tidak melakukan tindakan bullying (Gambar 4). Kontrak perilaku ini melibatkan persetujuan kedua belah pihak yang dibuktikan dengan adanya tanda tangan kesepakatan dalam membuat perjanjian.
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[bookmark: bookmark=kix.ondzyyxynxva][bookmark: bookmark=kix.729n8gr81nzd]Gambar 4. Kontrak Perilaku dalam Pencegahan Bullying 
E. Keberhasilan Kegiatan 
Keberhasilan program dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta. Hal ini dikarenakan pretest dan posttest merupakan bentuk evaluasi formatif yang bertujuan untuk mengetahui kemajuan atau perkembangan belajar siswa (Siregar dkk, 2023). Pada pelaksanaan psikoedukasi, pretest diberikan sebelum pemberian materi dan rangkaian kegiatan psikoedukasi, sedangkan posttest diberikan setelah psikoedukasi. Untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi kesehatan mental dalam pencegahan bullying, dilakukan uji beda dengan menggunakan analisis paired sample t-test pada hasil pretest dan posttest (Tabel 1 – 3).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	[bookmark: _Hlk207979294]Normality Test (Shapiro-Wilk)

	
	
	
	W
	p

	Pretest
	-
	Posttest
	0.861
	<.001

	Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of normality

	


Tabel 2. Hasil Uji Beda Pretest dan Posttest 
	Descriptives

	 
	N
	Mean
	Median
	SD
	SE

	Pretest
	43
	8.02
	8
	1.123
	0.1713

	Posttest
	43
	9.74
	10
	0.492
	0.0751



Tabel 3. Hasil Uji Beda Pretest dan Posttest 
	Paired Samples T-Test

	 
	 
	 
	statistic
	df
	p
	Mean difference
	SE difference
	 
	Effect Size

	Pretest
	Posttest
	Student's t
	-9.72
	42.0
	<.001
	-1.72
	0.177
	Cohen's d
	-1.48

	Note. Hₐ μMeasure 1 - Measure 2 ≠ 0



[bookmark: _Hlk207980621]Berdasarkan hasil uji normalitas, hasilnya p(0.861) yang lebih besar dari (0.05) sehingga data pretest dan posttest berdistribusi normal. Hasil analisis paired sample t-test menunjukkan p(0.001) lebih kecil dari (0.05) sehingga didapatkan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan antar nilai pretest dan posttest. Dari hasil uji beda terdapat kenaikan nilai yang cukup signifikan pada siswa kelas 8 dan 9 SMPN 3 Satap Balocci sebelum dan sesudah diberi psikoedukasi yang dilihat dari mean yaitu dari 8.02 pada nilai pretest menjadi 9.74 pada nilai posttest. Hal ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan dari hasil pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji beda, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan psikoedukasi tentang pentingnya kesehatan mental dalam pencegahan bullying. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nopianti (2025) bahwa peningkatan pengetahuan  siswa-siswi SDN Paccerakkang dan SDN  Nusa  Harapan  Permai mengenai bullying meningkat dari rerata 77.21 menjadi 83.94 setelah diberikan edukasi pencegahan bullying.
Selain itu, keberhasilan program dapat terlihat ketika wawancara dan observasi sebelum psikoedukasi, terlihat bahwa beberapa siswa masih belum memahami materi seputar kesehatan mental dan bentuk-bentuk bullying. Setelah mengikuti sesi psikoedukasi, Hasil monitoring dan evaluasi seminggu setelah psikoedukasi menunjukkan bahwa peserta dapat menjelaskan pengertian bullying, dampaknya terhadap kesehatan mental, serta cara mencegah dan merespons bullying dengan tepat. Hal ini ditunjukkan dengan lembar evaluasi yang ditulis oleh peserta seminggu setelah psikoedukasi.
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Kesimpulan
Program “Psikoedukasi Pentingnya Kesehatan Mental dalam Pencegahan Bullying” di SMPN 3 Satap Balocci, Desa Tompobulu, membuktikan bahwa masalah bullying yang terjadi di sekolahan merupakan hal yang penting dan tidak bisa diremehkan. Hal ini dikarenakan bullying memiliki dampak yang kurang baik bagi korban dan pelaku. Kurangnya pengetahuan siswa di SMPN 3 Satap Balocci mengenai bullying membuat siswa tidak mengetahui dampak nya sehingga masih ada kejadian bullying yang terjadi di sekolah. Psikoedukasi ini hadir untuk menjembatani kurangnya pengetahuan siswa tentang bullying sehingga dapat mencegah nya untuk meningkatkan kesehatan mental siswa. Program ini memberikan  dampak yang cukup signifikan kepada siswa-siswi yang dibuktikan dari hasil uji beda pretest dan posttest yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang pentingnya kesehatan mental dalam pencegahan bullying yang dilihat dari mean yaitu dari 8.02 pada nilai pretest menjadi 9.74 pada nilai posttest. Selain itu, hasil dari monitoring dan evaluasi didapatkan bahwa ada peningkatan pengetahuan siswa mengenai bullying dan kesehatan mental. Untuk menjaga keberlanjutan, perlu adanya  dukungan kolaboratif dari berbagai pihak. Hal ini tidak hanya berdampak pada pencegahan bullying, tetapi juga membentuk generasi yang lebih sehat secara emosional, sosial, dan spiritual.
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Jurnal Panrita Abdi, April 2026, Volume 10, Issue 2.   http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi   293         Psikoedukasi Pentingnya Kesehatan Mental Dalam  Pencegahan Bullying Di SMPN 3 Satap Balocci Desa  Tompo Bulu Kabupaten Pangkajene Sulawesi Selatan     Psychoeducation on the Importance of Mental Health  in Preventing Bullying at SMPN 3 Satap Balocci,  Tompo Bulu Village  District Pangkajene Sulawesi  Selatan     1 Amalia Azizah,  2 Nurhadi,  3 Aisya Lu’luil Maknun,  4 Moh Sayful Zuhri,  3 Muhamad Najib Shofy     1 Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Sebelas Maret, Surakarta    2 Program Studi Sosiologi Antropologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas  Sebelas Maret, Surakarta    3 Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret,  Surakarta   4 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu  Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta       Korespondensi: Amalia Azizah,  amaliaazizah2633@gmail.com          Abstract . The National Community Service Program (KKN Kebangsaan) 2025 was held in two  districts in South Sulawesi, one of which was Tompo Bulu village in Pangkajene and Islands  Regency. The National Community Service Program covers activities that can have an imp act on  the community in various aspects, one of which is mental health. A mental health issue that is  prevalent today is bullying. Bullying has a negative impact on mental health, especially among  school children. This occurs in one of the schools  in the village of Tompo Bulu, namely SMPN 3  Satap Balocci, based on a needs assessment of the principal and guidance counselors at SMPN 3  Satap Balocci. Therefore, students participating in the National Community Service Program  designed a psychoeducation  program to provide knowledge about the importance of mental health  in preventing bullying. This psychoeducation program consisted of four main activities, namely a  material presentation session, a simulation and role - play session, a focus group discussion  (FGD)  session, and a behavior contract session. The methods used included interviews, observation,  lectures, question and answer sessions, and discussion sessions. This psychoeducation activity  had good results, as evidenced by the pretest and posttest res ults of 43 eighth and ninth grade  junior high school students, which increased from a mean of 8.02 on the pretest to 9.74 on the  posttest. Additionally, there was an increase in students' knowledge as seen from the evaluation  sheets, where students wrote d own the positive impacts they felt after the psychoeducation. This  indicates that psychoeducation can increase students' knowledge about the importance of mental  health in preventing bullying.   Keywords : National Community Service Program; Bullying; Mental Health; Psychoeducation     Abstrak . KKN Kebangsaan adalah salah satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang  didasarkan pada tridharma perguruan tinggi. KKN Kebangsaan 2025 dilaksanakan di dua  kabupaten di Sulawesi Selatan salah satunya desa Tompo Bulu yang berada di Kabupaten  Pangkajen e dan Kepulauan. Program kerja KKN Kebangsaan mencangkup kegiatan yang dapat  memiliki dampak pada masyarakat di berbagai aspek salah satunya mengenai kesehatan mental. 

